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RINGKASAN
Di Indonesia, kedelai merupakan komoditas pangan terpenting setelah padi dan jagung.
Pada tahun 2015, konsumsi kedelai mencapai 2,54 juta ton biji kering yang terdiri atas konsumsi
langsung penduduk 2,3 juta ton, benih 39.000 ton, industri makanan 446.000 ton, dan susu
49.000 ton. Dalam perkembangan pertanian, benih memegang peranan penting sebagai sistem
penyalur atau pembawa teknologi baru. Mutu benih mencakup semua hal yang berkai tan dengan
atribut fisik, biologis, patologis dan genetik yang akan menentukan produksi tanaman. Mutu
fisiologis adalah mutu benih yang ditentukan oleh daya hidup 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis ekstrak dan konsentrasi ZPT
organik dalam peningkatan viabilitas benih kedelai kadaluarsa. Penelitian ini dilaksanakan di
laboratorium Teknologi Benih Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala Darussalam Banda
Aceh. Penelitian berlangsung dari Agustus  sampai September 2018.
Alat yang di gunakan dalam penelitian ini mencakup blender, botol aqua, wadah plastik,
germinator, aerator, kertas label, pisau, saringan santan dan gelas ukur. Sedangkan bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah benih kedelai kadaluarsa varietas anjasmoro sebanyak 900
butir, ekstrak jagung, ekstrak tomat dan air kelapa muda sebanyak 500 ml, serta media substrat
kertas merang dan kertas label.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi yang nyata antara jenis ekstrak
zpt organik dengan konsentrasi yang berbeda dalam peningkatan viabilitas benih kedelai
kadaluarsa. Pada parameter potensi tumbuh maksimum nilai terbaik diperoleh pada perlakuan
kombinasi konsentrasi ekstrak air kelapa 60%. Hal ini disebabkan karena bahan ekstrak air
kelapa mudah diimbibisi oleh benih, sehingga memacu perkecambahannya. Penambahan bahan
zat organik air kelapa yang mengandung mineral, sitokinin dan auksin dapat membantu dalam
pembelahan sel. Sedangkan pada parameter daya berkecambah, kecepatan tumbuh, indeks vigor,
dan keserempakan tumbuh nilai terbaik diperoleh pada perlakuan kombinas i konsentrasi ekstrak
jagung 20%.
